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ABSTRAK 

Sanrotua Manurung (174110346) penelitian dengan judul “ Aplikasi Pupuk 

Organik Cair Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam Terhadap Pertumbuhan 

dan Produksi Terung Putih (Solanum melongena L.)”. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini 

dilakukan dari bulan Desember 2020 sampai April 2021. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh interaksi dan pengaruh utama pupuk organic cair kulit 

pisang kepok dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi terung 

putih. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan acak lengkap factorial yang terdiri dari 

2 faktor. Faktor pertama pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok yang 

terdiri dari 4 taraf yaitu : tanpa pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok, 100 

ml/l air, 200 ml/l air, 300 ml/l air. Faktor kedua yaitu pemberian pupuk kotoran ayam 

yang terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu : tanpa pemberian pupuk kotoran ayam, 1 

kg/plot, 2 kg/plot, 3 kg/plot, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan dengan 3 kali 

ulangan maka terdapat 48 satuan percobaan. Setiap masing-masing unit terdiri dari 4 

tanaman dan 2 tanaman sebagai sampel sehingga jumlah keseluruhan tanaman yaitu 

192 tanaman. Parameter yang diamati yaitu :  tinggi tanaman, umur berbunga, umur 

panen, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman, berat buah perbuah, jumlah 

buah sisa. Hasil pengamatan dilakukan analisis sidik ragam kemudian di uji lanjut 

Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi pupuk organic cair kulit 

pisang kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah pertanaman, berat buah perbuah, 

jumlah buah sisa. Secara interaksi pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok 

300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot. Pengaruh utama pemberian pupuk 

organic cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam memberi pengaruh nyata 

terhadap semua parameter dengan perlakuan terbaik yaitu pemberian pupuk organic 

cair kulit pisang kepok 300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot.   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman asli daerah tropis. Tanaman 

ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Daerah penyebaran 

tanaman terung awalnya di beberapa negara (wilayah) antara lain di Karibia, 

Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Amerika Selatan. 

Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim panas 

(tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya terung paling 

pesat di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto, 2011). 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayur-sayuran yang 

ditanam untuk dimanfaatkan buahnya untuk dijadikan bahan makanan seperti lalapan 

segar maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan karena cita rasanya yang enak. 

Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk pencernaan, 

memiliki zat anti kanker, menekan kolesterol, dan kandungan fitonutriennya baik 

untuk kinerja otak (Sahid dkk., 2014). 

Produksi tanaman terung di Riau pada tahun 2017 mencapai 14.224 ton 

sedangkan pada tahun 2018 mengalami peningkatan 15.512 ton. Walaupun 

peningkatannya tidak terlalu signifikan, akan tetapi ini sudah menjadi titik awal 

bahwa masyarakat menyadari pentingnya membudayakan tanaman terung untuk 

memenuhi kebutuhan pasar dan kebutuhan masyarakat. Pada tahun 2019 produksi 

terung di Riau mengalami penurunan, Badan Pusat Statistik Provinsi Riau 

menunjukkan produksi tanaman terung pada tahun 2019 mencapai 14.155 ton (BPS, 

2019). Penurunan produksi tanaman terung di Riau pada tahun 2019 antara lain 
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disebabkan oleh sistem budidayanya masih belum dikembangkan secara intensif, 

belum menggunakan teknologi yang tepat. 

Tanaman terung dibedakan menjadi beberapa macam yaitu : terung kopek, 

terung ungu, terung hijau, terung bulat, terung putih dan masih banyak lainnya. 

Terung putih belum banyak dikenal oleh masyarakat di Riau khususnya karena 

budidaya maupun pemasarannya belum sebanyak terung jenis lainnya. Menurut salah 

seorang petani yang membudidayakan terung putih, terung putih memiliki beberapa 

keunggulan salah satunya rasanya lebih manis dibanding terung jenis lainnya, 

sehingga dapat dijadikan sebagai lalapan dan ada juga sebagian orang yang membuat 

manisan dari terung putih, dan terung putih juga lebih renyah dibanding terung 

lainnya. Penulis tertarik memilih terung putih karena menurut penulis terung putih 

sebagai jenis atau varietas baru, terung putih layak mendapat perhatian untuk 

dikembangkan. Oleh karenanya, kajian terkait budidaya terung jenis ini perlu 

dilakukan. 

Pemupukan adalah penambahan unsur hara ke tanah agar menjadi subur. 

Pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman 

agar tujuan produksi dapat dicapai. Pemupukan perlu dilakukan karena 

kandungan unsur hara dalam tanah bervariasi dan berubah-ubah disebabkan 

terjadinya kehilangan unsur hara melalui pencucian (Susila dkk, 2010 dalam 

Mashud dkk, 2013) 

Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, rentan 

terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan 

dapat menimbulkan pencemaran. Menurut Winarso (2011), salah satunya 
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pemberian pupuk organik cair (POC) dan Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) 

diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah dan pada akhirnya dapat 

memperbaiki pertumbuhan dan hasil tanaman (Jumini dkk., 2012).  

Untuk kondisi saat ini harga pupuk sintetik (kimia) semakin mahal dan 

sulit untuk ditemukan. Maka untuk menjaga kestabilan produksi perlu kiranya 

diterapkan teknologi yang tepat guna dan mudah diperoleh. Salah satu alternatif 

yang dapat dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yaitu dengan 

penggunaan pupuk organik. 

Sampah rumah tangga dan kuliner masyarakat yang dapat dijadikan pupuk 

organik salah satunya adalah kulit pisang kepok. Masyarakat hanya 

menggunakan pisang kepok dan hanya memakan buah-buahan, kemudian 

membuangnya sebagai sampah yang berbau, jika tidak sengaja dibuang akan 

membawa lalat. Jika limbah kulit pisang kepok dibiarkan begitu saja, sampah 

berupa limbah kulit pisang dapat menumpuk. Melihat kenyataan tersebut maka 

perlu dicari solusi untuk mengatasi limbah kulit pisang tersebut.  

Saat ini mulai banyak mulai banyak dilakukan penelitian mengenai pengolahan 

kulit pisang kepok, yang paling terkenal adalah penemuan yang menunjukkan 

potensi pemanfaatan kulit pisang kepok sebagai pupuk organic cair, kulit pisang 

kepok ternyata banyak mengandung unsur kimia atau senyawa yang bermanfaat bagi 

tumbuhan, limbah kulit pisang mengandung unsur makro N, P, dan K yang masing-

masing berfungsi untuk pertumbuhan dan perkembangan buah dan batang. Selain itu 

juga mengandung unsur mikro Ca,Mg, Na, Zn yang dapat berfungsi untuk kekebalan 

dan pembuahan pada tanaman agar dapat tumbuh secara optimal, sehingga 

berdampak pada jumlah produksiyang maksimal Lubis (2012). 
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Selain pupuk organik dari kulit pisang, juga terdapat pupuk organik kotoran 

hewan atau pupuk kandang yang dapat digunakan sebagai sumber hara organik salah 

satunya yaitu pupuk kandang ayam, selain mudah di dapat pupuk kandang ayam juga 

murah dan cukup mengandung unsur hara yang dibutuhkan tanaman. Pupuk kandang 

merupakan pupuk yang berasal dari kotoran hewan. Hewan yang bisa dipelihara oleh 

masyarakat, seperti sapi, kambing dan ayam. Pupuk kandang ayam mempunyai 

potensi yang baik, karena selain berperan memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi 

tanah pupuk kandang ayam juga mempunyai kandungan N, P, K, Ca dan Mg yang 

lebih tinggi dibanding pupuk kandang lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis telah melakukan penelitian 

dengan judul “Aplikasi Pupuk Organik Cair Kulit Pisang kepok dan Pupuk 

Kandang Ayam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Terung Putih” (Solanum 

Melongena L.)” 

B. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh interaksi pemberian pupuk organik cair kulit 

pisang kepok dan pupuk kandang ayam terhadap  pertumbuhan serta hasil 

tanaman terung putih. 

2. Untuk mengetahui pengaruh utama pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok 

terhadap Pertumbuhan dan Produksi tanaman Terung Putih. 

3. Untuk mengetahui pengaruh utama Pupuk Kandang Ayam terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi tanaman Terung Putih. 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis sendiri sebagai syarat untuk mendapat gelar sarjana. 

2. Bagi petani diharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil produksi dalam usaha tani 

yang dilakukan. 

3. Bagi peneliti diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai tanaman terung putih. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Qur’an pada surah Al-An’am ayat 99 memiliki arti “Dialah yang menurunkan 

air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-

tumbuhan maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan itu tanaman yang 

menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang menghijau itu butir yang banyak; dan 

dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun 

anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan delima yang serupa dan yang tidak 

serupa. Perhatikanlah buahnya di waktu pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) 

kematangannya. Sesungguhnya pada yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan 

Allah) bagi orang-orang yang beriman.” 

Tafsir Quran Surat Al-An’am Ayat 99 menjelaskan bahwa dan Dia lah -

Subḥānahu wa Ta'ālā- yang menurunkan air hujan dari langit. Kemudian dengan air 

hujan itu Dia menumbuhkan segala jenis tanaman. Lalu dari tumbuh-tumbuhan itu 

Kami keluarkan tanam-tanaman dan pepohonan yang hijau. Dan darinya Kami 

keluarkan biji-bijian yang bertumpuk-tumpuk, seperti yang terjadi pada bulir-bulir 

(gandum dan sejenisnya). Dan dari mayang kurma muncul tangkai-tangkai yang 

dekat sehingga dapat diraih oleh orang yang berdiri maupun orang yang duduk. Kami 

pun mengeluarkan kebun-kebun anggur. Dan Kami juga mengeluarkan pohon zaitun 

dan pohon delima yang memiliki kemiripan dalam bentuk daunnya tetapi buahnya 

berbeda. Perhatikanlah -wahai manusia- bagaimana kondisi buahnya pada awal 

kemunculannya dan bagaimana kondisinya ketika buahnya telah matang. 

Sesungguhnya di situ terdapat petunjuk yang nyata mengenai kekuasaan Allah bagi 

orang-orang yang percaya kepada-Nya. Karena merekalah yang bisa mendapatkan 

manfaat dari petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti semacam itu (Anonim 2020). 
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Terung (Solanum melongena L) adalah tanaman asli daerah tropis. Tanaman 

ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Daerah penyebaran 

tanaman terung awalnya di beberapa negara (wilayah) antara lain di Karibia, 

Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Amerika Selatan. 

Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim panas 

(tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya terung paling 

pesat di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto, 2011). Terung disebut 

dengan istilah brinjal di India dan aubergine di Eropa. Dalam bahasa Inggris, terung 

disebut dengan nama eggplant yang berasal dari bentuk buah dari beberapa varietas 

berwarna putih dan berbentuk menyerupai telur ayam (Directorate Plant Production, 

2011). 

Menurut Mashudi (2017) terung merupakan salah satu jenis sayuran yang 

sangat digemari masyarakata dan sangat dikenal oleh semua golongan masyarakat, 

baik yang ada di kota maupun di desa. Permintaan akan terung terutama terung 

Jepang dan terung medan terus menerus mengalami peningkatan dari waktu ke 

waktu. Hal ini bisa diketahui dengan semakin meluasnya daerah pemasaran. 

Sekarang ini terung tidak hanya kita temukan di pasar tradisional saja, namun di 

supermarket sudah banyak menyediakan. 

Menurut Saparinto (2013) klasifikasi tanaman terung sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae, Subkingdom : Tracheobionta, Super Divisi : Spermatophyta, 

Divisi : Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Sub Kelas : Asteridae, Ordo : 

Solanales, Famili : Solanaceae, Genus : Solanum, Spesies : Solanum melongena L, 

Varietas : Mustang F-1.  
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Menurut (Nuraini, 2011), tanaman terung tumbuh tegak hingga mencapai 

ketinggian tertentu, selanjutnya mebentuk percabangan yang di sebut batang 

sekunder. Laju rata-rata tinggi tanaman terung hibrida somatik pada awal pertanaman 

lebih lambat sampai sekitar lima minggu setelah tanam, kemudian meningkat setelah 

minggu ketujuh atau minggu ke sembilan. 

Tanaman terung merupakan tanaman jenis dikotil, berakar tunggang dan 

berbentuk perdu. Batang tanaman ini berukuran pendek, berbentuk bulat, berbulu, 

berdiri tegak dengan tinggi 50-150 cm. Batangnya bercabang dan berkayu, tetapi 

tidak kokoh sehingga saat berbuah lebat diperlukan ajir, yaitu suatu alat penegak 

yang terbuat dari batang bambu untuk menyangga tanaman. Batang yang masih 

muda berwarna hijau dan tidak berbulu. Daun tanaman terung berbentuk bulat 

panjang dan meruncing pada ujungnya. Bunga dari tanaman terung berdiri tegak 

pada ketiak daun dan berwarna putih lembayung atau ungu. Bentuk bunga tanaman 

terung menyerupai bintang, terdiri atas 5-6 helai kelopak bunga. Buah terung yang 

masih muda berwarna hijau keputih-putihan atau ungu, bergantung pada jenisnya. 

Semakin tua buah, maka warna buah semakin cerah. Setiap buah terung berisi daging 

buah berwarna putih dan berbiji banyak (Nuraini, 2011). 

Terung memiliki kandungan gizi, antara lain kadar kalori yang rendah, lemak, 

sodium, dan merupakan buah non pati yang dapat diolah sebagai sayuran. Terung 

juga memiliki kadar air tinggi yang baik untuk menyeimbangkan diet yang kaya akan 

protein dan pati. Jenis sayur ini tinggi akan kandungan serat dan kandungan gizi lain 

berupa potassium, magnesium, asam folat, vitamin B6, dan vitamin A (Directorate 

Plant Production, 2011). 
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Menurut (Rukmana, 2002) dalam Urwan, E (2017), terung merupakan tanaman 

setahun berentuk perdu, adapun morfologi tanaman terung yaitu :  

Akar tanaman terung putih memiliki akar tunggal dan bercabang-cabang akar 

yang dapat menembus kedalam tanah sekitar 80-100 cm. Akar yang tumbuh 

mendatar dapat menyebar pada radius 40-80 cm dari panggal batang tergantung dari 

timur tanaman dan kesuburan tanah. 

Batang terung umumnya rendah (pendek), berkayu dan bercabang. Tinggi 

tanaman bervariasi antara 50-150 cm tergantung pada varietasnya. Permukaan kulit 

batang, cabang ataupun tertutup oleh bulu-bulu halus, tinggi tanaman terung 

mencapai 40-150 cm dan memiliki daun berukuran panjang 10-20 cm dan lebar 5-10 

cm, bunga berwarna putih serta memiliki lima mahkota bunga. Berbagai varietas 

tanaman terung tersebar luas didunia, perbedaanya terletak pada bentuk, ukuran dan 

warna. (Foodreference 2010) dalam Urwan, E (2017), 

Buah terung putih beragam yaitu silindris, lonjong, oval, atau bulat. Letak buah 

terung tergantung dari tangkai buah. Dalam satu tangkai umumnya terdapat satu 

buah terung putih, tetapi ada juga yang memiliki lebih dari satu buah. Biji terung 

terdapat dalam jumlah banyak yang tersebar dalam daging buah. Daun kelopak 

melekat pada dasar buah, berwarna hijau (Foodreference 2010) dalam Urwan, E 

(2017). 

Bunga terung putih sering disebut bunga banci karena memiliki dua kelamin. 

Dalam satu bunga terdapat alat kelamin jantan (benang sari) dan betina (putik). 

Bunga terung putih berbentuk bintang, berwarna putih atau lembayung, cerah sampai 

gelap. Penyerbukan bunga dapat berlangsung secara silang maupun menyerbuk 

sendiri (Foodreference 2010) dalam Urwan, E (2017). 
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Biji terung putih berukuran kecil-kecil berbentuk pupuh dan berwarna coklat 

muda. Biji merupakan alat reproduksi atau perbanyakan secara 

generatif(Foodreference 2010) dalam Urwan, E (2017). 

 Syarat tumbuh tanaman terung sangat mudah, karena terung termasuk 

tanaman yang dapat ditanam di semua wadah, dikebun, disawah, pekarangan maupun 

halaman rumah baik ditanam langsung maupun di dalam pot atau polybag. 

Terpenting adalah toleransi daya tumbuh lingkungan nya. Terung dapat tumbuh pada 

daratan rendah hingga ketinggian ± 1.200 mdpl dan suhu udara 22-300C. Tanah yang 

paling baik untuk terung adalah lempung berpasir, subur, kaya bahan organik, aerasi, 

dan drainase baik dengan pH 6,8-7,3. Tanaman terung harus cukup mendapatkan 

sinar matahari, dan sangat cocok ditanam pada musim kemarau (Cahyo, 2013).  

Berdasarkan Direktorat Perbenihan Hortikultura (2018), terung putih yang 

merupakan golongan varietas hibrida silang tunggal dengan tinggi tanaman berkisar 

69-90 cm. Bentuk buah lurus memanjang dengan ukuran 23.19-26.4 cm dan diameter 

4.6-5.4 cm. Warna kulit dan daging buah putih, daging buah bertekstur halus dengan 

rasa yang manis. Termasuk varietas yang agak tahan terhadap layu bakteri Ralstonia 

solanacearum dan rentan terhadap layu Phomopsis vexans. Beradaptasi dengan baik 

di dataran rendah dengan altitude 50-350 meter diatas permukaan laut (m dpl). 

Umur terung putih yang dapat dipanen tergantung dari varietas yang ditanam. 

Secara umum terung putih dapat dipanen sekitar 60 hari. Panen dilakukan dengan 

selang waktu 7 hari sampai 3 kali panen. Waktu panen yaitu pada pagi dan sore hari. 

kriteria buah terung yang layak panen adalah daging buah belum keras, berwarna 

mengkilat dan berukuran sedang Sriyanto dkk (2015).  
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Produksi tanaman terung putih dapat ditingkatkan dengan mengoptimalkan 

teknik budidaya salah satunya pada pemupukan. Pemupukan adalah penambahan 

unsur hara ke tanah agar menjadi subur pemupukan dilakukan sebagai upaya 

untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi dapat dicapai.  

Pemupukan perlu dilakukan karena kandungan unsur hara dalam tanah bervariasi 

dan berubah-ubah disebabkan terjadinya kehilangan unsur hara melalui 

pencucian (Susila dkk, 2010 dalam Mashud dkk, 2013) 

Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, rentan 

terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan 

dapat menimbulkan pencemaran Menurut Winarso (2011),  

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang memiliki jenis pupuk majemuk 

karena mengandung unsur hara berupa nitrogen (N), fosfor (P). dan kalium (K). 

Kandungan unsur nitrogen dalam pupuk NPK adalah sebesar 15%. Nilai nitrogen 

sudah mewakili kadar nitrogen yang terkandung dalam pupuk sehingga angkanya 

tidak perlu dikonversi kembali (Wikipedia, 2018).  

N, P, dan K merupakan faktor penting dan harus tersedia bagi tanaman karena 

berfungsi sebagai proses metabolism dan biokimia sel tanaman. Nitrogen digunakan 

sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. Fosfor digunakan 

sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid, bioenzim, protein, senyawa metabolic 

yang merupakan bagian dari ATP penting dalam transfer energy. Kalium digunakan 

sebagai pengatur keseimbangan ion-ion sel yang berfungsi dalam mengatur berbagai 

mekanisme metabolik seperti fotosintesis. Untuk itu, dengan pemberian dosis pupuk 
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N, P dan K akan memberikan pengaruh baik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman terung (Firmansyah, dkk 2017). 

Menurut Martinus Hendri, Napitupulu dan S Pinaringan (2015) Perlakuan NPK 

Mutiara 16:16:16 nyata terhadap diameter buah dan berat satu buah pertanaman, 

paling tinggi dihasilkan pada perlakuan dosis pupuk mutiara 20 gr/ tanaman atau 200 

kg/ha. 

Untuk mengimbangi pupuk sintetik (kimia) semakin mahal dan sulit untuk 

ditemukan, maka untuk menjaga kestabilan produksi perlu kiranya diterapkan 

teknologi yang tepat guna dan mudah diperoleh. Salah satu alternatif yang dapat 

dilakukan untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia yaitu dengan penggunaan 

pupuk organik, salah satunya pemberian pupuk organik cair (POC) dan 

Pemberian Pupuk Organik Cair (POC) diharapkan dapat meningkatkan 

kesuburan tanah dan pada akhirnya dapat memperbaiki pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Jumini dkk, 2012). 

Pupuk organik cair adalah pupuk yang bahan dasarnya berasal dari hewan 

atau tumbuhan yang sudah mengalami fermentasi berupa cairan dan kandungan 

bahan kimia di dalamnya maksimum 5%. Pada dasarnya pupuk organik cair lebih 

baik dibandingkan dengan pupuk organik padat. Hal ini disebabkan penggunaan 

pupuk organik cair memiliki beberapa kelebihan yaitu pengaplikasiannya lebih 

mudah, unsur hara yang terdapat di dalam pupuk cair mudah diserap tanaman, 

mengandung mikroorganisme yang banyak, mengatasi defesiensi hara, tidak 

bermasalah dalam pencucian hara, mampu menyediakan hara secara cepat, 

proses pembuatannya memerlukan waktu yang lebih cepat, serta penerapannya 

mudah di pertanian yakni tinggal disemprotkan ke tanaman (Siboro dkk., 2013) 
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Pupuk organik cair mempunyai kelebihan yaitu dapat secara cepat mengatasi 

defesiensi hara, tidak bermasalah dalam pencucian hara dan mampu menyediakan 

hara secara cepat. Dibandingkan dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair 

umumnya tidak merusak tanah dan tanaman walaupun sesering mungkin digunakan. 

Selain itu, pupuk ini juga memiliki bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang 

diberikan ke permukaan tanah bisa langsung digunakan oleh tanaman , Hadisuwito 

(2012). Pupuk organik cair juga mempunyai manfaat lain diantaranya dapat 

mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil 

akar pada tanaman leguminosa sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis 

tanaman dan menyerap nitrogen dari udara. Pemberian pupuk organik cair harus 

memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap tanaman. 

(Pasaribu dkk,2011). 

Salah satu limbah rumah tangga yang dapat  dimanfaatan menjadi pupuk 

organik yaitu menggunakan kulit pisang kepok, sejauh ini pemanfaatan sampah 

kulit pisang masih kurang, hanya sebagaian orang yang memanfatkannya sebagai 

pakan ternak. Selain penghasil enzim xylase kulit pisang juga mengandung unsur 

kimia seperti magnesium, sodium, fosfor, sulfur sehingga kulit pisang memiliki 

potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik baik padat maupun 

cair (Susetya, 2015). 

Menurut Retno dan Wasir (2011) pisang merupakan jenis buah tropis yang 

sangat banyak dihasilkan di Indonesia. Pulau Jawa dan Madura mempunyai kapasitas 

produksi pisang kira-kira 180.153 ton pertahun. Negara Indonesia termasuk negara 

yang menghasilkan pisang terbesar di Asia dan setiap tahunnya produksi buah pisang 

selalu terjadi peningkatan. Seiring bertambahnya produksi pisang maka limbah kulit 
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pisang yang dihasilkan akan semakin bertambah juga. Limbah kulit pisang ini masih 

mengandung lemak, protein dan karbohidrat yang cukup tinggi, namun belum 

banyak pemanfaatannya (Dilapanga, 2012). 

Hasil analisis kimia menunjukkan bahwa komposisi kulit pisang banyak 

mengandung air yaitu 68,90 % dan karbohidrat (amilum) sebesar 18,50% (Hartono, 

2013). Susetya 2012 juga mengatakan bahwa kulit pisang mengandung unsur hara 

makro maupun mikro yang dibutuhkan tanaman yaitu mengandung protein, kalium, 

fosfor, magnesium, sodium dan sulfur. Oleh sebab itu kulit pisang kapok dapat 

dijadikan sebagai pupuk organic cair melalui proses fermentasi dengan bantuan 

bioactivator effective microorganism 4 (EM 4).  

Kulit pisang sebagai limbah dapat dimanfaatkan sebagai kompos untuk 

menambah nutrisi bagi tanaman terung ungu. Penelitian mengenai pemanfaatan kulit 

pisang sebagai pupuk organik atau kompos masih sedikit. Penelitian terdahulu yang 

ada hanya mencakup proses pembuatan kompos dan penggunaan mikroorganisme 

dekomposer yang sesuai untuk kulit pisang oleh Manurung (2011). 

 Pembuatan kulit pisang menjadi pupuk organik cair (POC) dilakukan untuk 

mempercepat penguraian unsur hara yang terkandung didalamnya. Selain itu POC 

lebih mudah diserap unsur haranya oleh tanaman. Di dalam POC kulit pisang, 

kandungan hara kalium K2O adalah 1,137%. Hal ini menandakan bahwa kompos 

kulit pisang telah memenuhi SNI digunakan sebagai pupuk. Salah satu fungsi dari 

unsur kalium yaitu membentuk dan mengangkut karbohidrat, membuat biji tanaman 

menjadi lebih berisi dan padat, serta membuat tanaman menjadi lebih tahan terhadap 

hama dan penyakit. Unsur kalium ini sangat penting bagi tanaman terong ungu 

mengingat buahnya yang paling utama dimanfaatkan setelah proses panen. Peran 
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bahan organik juga penting dalam menggantikan pupuk kimia sintetis untuk 

mendukung keberlanjutan lahan dan tanah. 

Kulit pisang dapat dijadikan sebagai pupuk organic cair karena kulit pisang 

mengandung unsur N, P, K, Ca, Mg, Na, Zn yang masing-masing unsurnya berfungsi 

untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang berdampak pada produktivitas 

tanaman (Soerokyo,2011). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sriningsih 

(2014) menunjukkan bahwa pupuk organic cair kulit pisang dengan bioactivator 

EM4 mengandung unsur N sebnyak 0,17 %, kandungan P sebanyak 106,53 ppm, 

kandungan K sebanyak 1686,60 ppm. EM4 merupakan bioactivator yang dapat 

membantu proses fermentasi dalam pembutan pupuk dan mengandung 

mikroorganisme yang berperan dalam proses fermentasi  (Ardiningtyas, 2013). 

Berdasarkan hasil analisis pada pupuk organik padat dan cair dari kulit pisang 

kepok yang telah dilakukan oleh Nasution di Laboratorium Riset dan Teknologi 

Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara, dapat diketahui bahwa kandungan 

unsur hara yang terdapat pada pupuk organik padat kulit pisang kepok yaitu, C-

organik 6,19%; N-total 1,34%; P2O5 0,05%; K2O 1,478%; C/N 4,62% dan pH 4,8 

sedangkan pupuk organik cair kulit pisang kepok yaitu, C-organik 0,55%, N-total 

0,18%; P2O5 0,043%; K2O 1,137%; C/N 3,06% dan pH 4,5 (Nasution, Mawarni, dan 

Meiriani, 2014). 

Hasil    penelitian  Prelly M. J.Tuapattinaya Feby Tutupoly (2014)  maka dapat   

disimpulkan   bahwa perlakuan 500 ml limbah pupuk kulit pisang merupakan   

perlakuan   yang berpengaruh pada masa vegetatif yaitu pada pertumbuhan  tinggi  

tanaman,  jumlah  daun dan jumlah cabang cabai rawit. Selain itu P3 juga  
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merupakan perlakuan yang berpengaruh  pada  jumlah  buah  dan  berat  buah 

pertanaman pada masa generatif. 

Hasil penelitian Edo Adrian dan Husna Yetti (2017) pupuk organik cari (POC) 

kulit pisang 300 ml/L menjadi dosis yang lebih baik dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman cabai. 

Selain pada penggunaan pupuk cair, ada pula penggunaan pupuk padat yang 

berasal dari bahan organik salah satunya berasal dari kotoran-kotoran ternak.   Pupuk 

kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran ternak, urine 

serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang yang berupa cair dan ada 

pula yang padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki kelebihan masing-masingnya. 

Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam jumlah dan komposisi yang 

beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat di pengaruhi oleh jenis ternak, 

umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air (Pranata, 2012).  

Kotoran ayam merupakan jenis pupuk kandang yang paling dominan dipakai, 

karena selain kandungan haranya tinggi juga mudah didapat, hal ini disebabkan oleh 

banyaknya pemelihara sapi dan ayam sehingga kotorannya dapat dimanfaatkan 

sebagai pupuk. Dibandingkan kotoran sapi dan lainnya, kotoran ayam merupakan 

yang paling baik, karena kandungan unsur haranya lebih tinggi dan lebih lengkap 

sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Pupuk 

kandang ayam juga dapat menambah kadar humus tanah dan dapat mempertahankan 

kelembaban tanah menurut (Lingga, 1991 dalam Parlaungan, 2018). 

Menurut Analisis Pupuk Kandang Kotoran Ayam (2011), Kotoran ayam 

mengandung unsur hara makro maupun mikro diantaranya N, P, K, Ca, Mg, S, Mn, 
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Zn, dan Cu, kandungan P pada kotoran ayam paling tinggi yaitu 2,10 % 

dibandingkan dengan N dan K yang hanya 1,46 % dan 1,07 %. 

 Berdasarkan hasil penelitian Suleman dkk (2013), diketahui bahwa 

pemberian pupuk kandang ayam 20 ton/ha mampu memberikan pengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman sawi, Hal yang sama juga telah di 

teliti oleh fitriani (2012), dimana pemberian pupuk kandang ternak memberikan 

pengaruh terhadap tanaman bawang merah dengan perlakuan terbaik pada pemberian 

pupuk kandang kambing 20 ton/ha, Dzajuli dan Joko (2009) melakukan penelitian, 

dimana pemberian berbagai pupuk organik memberikan pengaruh terhadap tanaman 

kacang hijau dengan perlakuan terbaik pada pupuk kandang ayam 20 ton/ha.  
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat dan Waktu 

  Penelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin  Nasution Km 11 No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 

5 bulan dimulai dari bulan Desember 2020 sampai April  2021 (Lampiran 1) 

B. Bahan dan Alat 

  Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, traktor, 

parang, garu, palu, paku, gunting, handsprayer, pisau, seng plat, tali rafia, ember, 

gembor, kamera, meteran, dan alat-alat tulis. Bahan yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah Benih terung putih varietas Kania (pada Lampiran 2), pupuk 

organik cair kulit pisang kepok, pupuk kotoran ayam. 

C. Rancangan Percobaan 

  Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk 

organik cair kulit pisang kepok (Faktor P) terdiri 4 taraf perlakuan dan faktor kedua 

dosis pupuk kandang ayam faktor (K) terdiri dari 4 taraf perlakuan sehingga terdapat 

16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan. Setiap plot 

terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel pengamatan sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman.  

Adapun kombinasi perlakuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

Faktor P adalah konsentrasi pupuk organik cair kulit pisang kepok terdiri dari 4 taraf 

: 
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P0 : Tanpa pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok 

 P1 : Pupuk organic cair kulit pisang kepok konsentrasi 100 ml/liter air 

 P2 : Pupuk organic cair kulit pisang kepok konsentrasi 200 ml/liter air 

 P3 : Pupuk organic cair kulit pisang kepok konsentrasi 300 ml/liter air 

Faktor K adalah dosis pupuk kandang ayam, terdiri dari 4 taraf : 

K0 : Tanpa pupuk kotoran ayam 

 K1 : Pupuk kotoran ayam 1 kg/plot ( 10 ton/ha) 

 K2 : Pupuk kotoran ayam 2 kg/plot ( 20 ton/ha) 

K3 : Pupuk kotoran ayam 3 kg/plot ( 30 ton/ha) 

Kombinasi perlakuan pupuk organic cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam 

dapat dilihat pada tabel 3.1. 

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan 

Pupuk Organik 

Cair Kulit Pisang 

Kepok (P) 

Pemberian Pupuk Kotoran Ayam (K) 

K0 K1 K2 K3 

P0 P0K0 P0K1 P0K2 P0K3 

P1 P1K0 P1K1 P1K2 P1K3 

P2 P2K0 P2K1 P2K2 P2K3 

P3 P3K0 P3K1 P3K2 P3K3 

Data hasil pengamatan dari masing-masing perlakuan dianalisis secara statistik 

dengan menggunakan analisis sidik ragam (ANOVA). Jika F hitung lebih besar dari 

F tabel maka dilanjutkan dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan Lahan Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau dengan ukuran lahan yang digunakan 13 m x 10 m. Setelah 

lahan tersebut diukur kemudian dibersihkan dari rumput dan ranting - ranting kayu 

yang akan mengganggu selama proses penelitian.  

Pengolahan tanah dilakukan menggunakan cangkul atau traktor sedalam 0-30 cm 

bertujuan untuk menggemburkan tanah agar tanaman terung putih dapat ditanam dan 

pertumbuhan baik. Tanah yang sudah digemburkan kemudian diratakan dan dibuat 

plot dengan ukuran 1 x 1 meter. Jumlah plot dalam percobaan ini adalah  48 plot. 

Jarak antara plot 50 cm, jarak tanaman dengan tepi 25 cm. 

2. Pembuatan plot 

Tanah yang telah di olah dan digemburkan kemudian di lakukan perataan agar 

mudah mengukur untuk pembuatan plot, ukuran plot yaitu 1 x 1 meter. Jumlah plot 

keseluruhan yaitu 48 plot, jarak antar plot yaitu 50 cm. 

3. Pemasangan Label 

Pemasangan label perlakuan disesuaikan dengan denah penelitian (Lampiran 

3). Pemasangan label dilakukan sebelum pemberian perlakuan tujuannya agar lebih 

mudah dalam pemberian perlakuan dan pengamatan parameter. 

4.  Penyemaian. 

 Benih disemaikan pada polybag kecil berukuran 12 x 8 cm yang telah diisi 

dengan tanah. Persemaian dilakukan selama 30 hari dengan kriteria bibit memiliki 6 

helai daun. 
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5. Pemberian Perlakuan 

a. Pemberian Pupuk kotoran ayam 

Pemberian perlakuan Pupuk Kotoran ayam dilakukan satu minggu sebelum 

penanaman sesuai dosis perlakuan yaitu : (K0) Tanpa pemberian Pupuk Kandang, 

K1 1 kg/plot ( 10 ton/ha), K2 2 kg/plot ( 20 ton/ha), K3 3 kg/plot ( 30 ton/ha). Pupuk 

kandang ayam tersebut diberikan dengan cara disebar di permukaan tanah pada plot 

dan diaduk hingga tercampur merata dengan tanah. 

b. Pemberian Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok 

Aplikasi POC limbah kulit pisang dilakukan sebanyak 4 kali yaitu 1 mst, 2 mst, 3 

mst, 4 mst. Cara pemupukan dengan menyiram pada perakaran tanaman dengan 

volume penyiraman 200 ml untuk setiap konsentrasi perlakuan. Pemupukan 

dilakukan pada sore hari, konsentrasi pemupukan yaitu 100 ml/L air, 200 ml/L air, 

300 ml/L air 

c. Pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16  

Aplikasi pupuk NPK mutiara 16:16:16 sebagai pupuk dasar yaitu dilakukan 

setelah selesai tanam dan hanya satu kali aplikasi dengan dosis 10 gram pertanaman ( 

1 kg/ha). 

6. Penanaman dan pemberian pupuk dasar 

Penanaman dilakukan dengan cara bibit dimasukkan kedalam lubang tanam 

dengan kedalaman 1-2 cm dengan jarak tanam 50 cm x 50 cm dan setiap plot 

terdiri 4 tanaman. Setelah itu, bibit ditutup dengan tanah, lalu permukaan tanah 

segera disiram air hingga cukup basah (lembab), setelah itu diberi pupuk NPK 

16:16:16. 
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7. Pemeliharaan 

a. Penyiraman 

Penyiraman air dilakukan dua kali dalam sehari, yaitu pada pagi hari pada 

pukul 07:00 s/d 10:00 Wib dan sore hari pukul 16:00/18:00 Wib. 

b. Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan pertama kali pada umur tujuh hari setelah tanam 

(HST). Penyiangan rumput yang tumbuh disekitar tanaman dilakukan dengan cara 

dicabut menggunakan tangan, sedangkan rumput yang tumbuh disekitar parit dan 

lahan penelitian dilakukan dengan menggunakan cangkul. Penyiangan dilakukan 

pada pagi atau sore hari dengan interval waktu 14 hst. 

c. Pembumbunan  

Pembumbunan dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di sekitar 

tanaman agar air dapat terserap dengan baik, dan untuk menutup akar agar tidak 

terkena paparan sinar matahari langsung. 

d. Pemangkasan  

Pemangkasan dilakukan dengan cara menggunting atau memotong daun yang 

sudah tidak produktif lagi, pemangkasan juga dilakukan dengan memotong tunas 

air yang terdapat pada ketiak daun terung dengan menggunakan gunting stek. 

Pemangkasan dilakukan pada saat tanaman berusia 3 minggu, dan dilakukan 

dengan interval waktu 3 minggu sekali. 

e. Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan cara preventif yaitu 

dengan menjaga kebersihan lokasi penelitian dari rerumputan maupun sampah 

lainnya, pada tanaman yang baru saja dipindah dari persemaian ke plot akan 
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mudah terserang oleh hama bekicot,keong dan semut, untuk mengatasi hama 

bekicot dilakukan pengendalian dengan menggunakan sibutox dan untuk 

mengendalikan hama semut digunakan furadan atau kurater. Tanaman pada usia 

20 hst tanaman terserang keriting daun, untuk mengatasi keriting daun dilakukan 

dengan menyemprot curacron ataupun agrimax yang diberikan dengan dosis 2-4 

cc/liter air dilakukan penyemprotan dengan interval waktu 3-4 hari sekali, dan 

tanaman juga rentan terkena serangan kutudaun atau lebih dikenal dengan kutu 

kebul, untuk mengatasi kutu daun dilakukan penyemprotan insektisida Decis 25 

EC, curacron dengan dosis 2 cc/liter air dan tanaman yang terinfeksi jamur di 

lakukan penanganan dengan cara menyemprot fungisida yaitu Dithane m-45 80 

WP dengan dosis 3-6 gr/ l air, diberikan secara bergilir dengan interval waktu 

yaitu 4 hari sekali, tanaman terung yang telah berproduksi akanrentan terserang 

oleh lalat buah, cara yang dilakukan untuk mengatasi lalat buah juga dilakukan 

penyungkupan agar lalat buah tidak menyentuh buah lalu meninggalkan telur pada 

buah sehingga buah tidak terganggu, penyungkupan dilakukan pada saat bunga 

mulai membentuk bakal buah. Pengendalian layu cabang yang disebabkan oleh 

penggerek batang dilakukan pemangkasan terhadap batang tersebut karena ulat 

berada tepat didalam batang jadi harus di pangkas agar tanaman tidak mati 

seluruhnya. 

8. Panen 

 Kriteria panen tanaman terung yaitu daging buah belum keras, warna kulit 

buah mengkilat, terung masih dalam keadaan muda, buah telah berukuran 

maksimum. Panen dilakukan sebanyak 10 kali dengan interval waktu 4 hari, buah 

yang menunjukkan kriteria matang dipanen 4 hari sekali terhadap buah yang 
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memenuhi kriteria panen, buah terung dipanen dengan menggunakan pisau yang 

tajam dan bersih agar bekas potongannya halus. 

E. Parameter Pengamatan 

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur tinggi tanaman 

dari ajir standar yang tingginya 5cm hingga pucuk tanaman. Pengamatan 

dilakukan 4 kali pada saat tanaman berumur 14,28,42,56 hari setelah tanam. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik disajikan dalam bentuk tabel. 

2. Umur Berbunga (hst) 

 Pengamatan umur berbunga dengan menghitung hari keberapa tanaman telah 

mulai mengeluarkan bunga. Pengamatan bunga pertama dimulai saat bibit di 

tanam ke lapangan sampai mengeluarkan bunga pertama >50 % dari jumlah 

populasi tanaman setiap plotnya. Hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan 

disajikan dalam bentuk tabel. 

3. Umur Panen (hst) 

 Pengamatan umur panen dilakukan pada panen pertama terhitung saat bibit 

ditanam dengan kriteria > 50% dari populasi tanaman setiap plot yang terlihat 

sesuai kriteria panen. Data hasil pengamatan  dianalisis secara statistik dan rata-

rata terakhir ditampilkan dalam tabel. 

4. Jumlah Buah Per tanaman (buah) 

 Perhitungan dilakukan dengan menjumlahkan semua buah yang dipanen 

sejak panen pertama hingga panen terakhir yaitu pada saat tanaman berumur 90 

hst. Data dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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5. Berat Buah per Tanaman (gram) 

 Pengamatan berat buah segar dilakukan dengan menimbang dan 

menjumlahkan berat buah yang dipanen sejak panen pertama sampai panen 

terakhir. Data dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

6. Berat Buah Perbuah (g) 

 Penimbangan berat buah perbuah dihitung dengan membagi jumlah berat 

total buah dengan jumlah total buah pertanaman. Data hasil penimbangan 

dianalisis secara statistik dan dditampilkan dalam bentuk tabel. 

7. Jumlah Buah Sisa ( buah) 

 Pengamatan terhadap buah sisa dilakukan setelah panen terakhir.  Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan ditampilkan dalam bentuk tabel.  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi tanaman 

Hasil pengamatan terhadap tinggi tanaman terung putih setelah dilakukan 

analisis ragam (Lampiran 4,1) menunjukkan baik secara interaksi maupun  tunggal 

memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi tanaman terung putih. Setelah dilakukan 

uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman dengan perlakuan Pupuk Organik Cair Kulit 

Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (cm) 

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok 

(ml/l air) 

Pupuk Kotoran Ayam Rata-

rata 
 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 84,74g 85,57g 85,41g 90,11fg 86,46c 

100 (P1) 88,34g 87,54g 87,24g 93,96efg 89,27c 

200 (P2) 98,47def 98,17def 90,52fg 101,16cde 97,08b 

300 (P3) 108,30bc 106,26bcd 113,16ab 118,66a 111,59a 

Rata-rata 94,96b 94,39b 94,08b 100,97a  

KK= 3,35 % BNJPK= 9,78         BNJ P & K= 3,56 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak sama 

berbeda nyata menurut uji BNJ 5% 

 

 Hasil dari Tabel 1, menunjukkan bahwa interaksi pemberian perlakuan pupuk 

organik cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman terung putih. Dimana kombinasi P3K3 (pemberian pupuk 

organik cair kulit pisang kepok 300 ml/l air (P3) dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot 

(K3)) yaitu 118,66 cm namun tidak berbeda nyata dengan perlakuan (P3K2) yaitu 

113,16 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tinggi tanaman yang paling 

rendah ditunjukkan pada kombinasi perlakuan P0K0 yaitu 84,74 cm. 
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Grafik 1. Rata-rata tinggi tanaman terung putih dengan pemberian pupuk organik 

cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam pada 14 hst, 28 hst, 42 hst, 56 

hst. 

 

 Berdasarkan Grafik 1. Memperlihatkan bahwa kombinasi perlakuan pupuk 

organic cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam pada pertumbuhan tinggi 

tanaman dari umur 14, 28, 42, 56 hst memperlihatkan bahwa tinggi tanaman terus 

mengalami peningkatan. Hal ini dikarenakan ketersediaan unsur hara yang baik 

untuk pertumbuhan vegetatif. Pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok dan 

pupuk kotoran ayam menghasilkan peningkatan tinggi tanaman dibandingkan 

tanpa pemberian perlakuan atau (P0K0). Unsur nitrogen merupakan bahan utama 

penyusun asam amino, protein serta membentuk protoplasma sel yang mampu 

merangsang pertumbuhan tanaman, sehingga dapat memacu pertumbuhan vegetatif 
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pada tanaman terutama berpengaruh pada pertumbuhan tinggi tanaman terung 

putih. 

Jumin (2012) menyatakan bahwa pemupukan dapat diserap tanaman dengan 

baik jika unsur hara yang diberikan dalam keadaan seimbang serta bahan-bahan 

pelarutnya dapat berimbang dengan baik. 

Pupuk organik adalah sumber nutrisi tanah yang dihasilkan dari bahan-bahan 

organik yang berasal dari tanaman atau berasal dari hewan. Beberapa keuntungan 

dari pupuk organik yaitu mengemburkan tanah, meningkatkan hasil panen, tanaman 

tumbuh lebih besar, lebih ramah lingkungan dengan proses daur ulang, mengurangi 

penumpukan limbah, meminimalkan emisi gas, melindungi tanaman dari penyakit 

tertentu, aman dan lebih murah dari pada pupuk kimia (Oviasogie dan Odewale, 

2013). 

 Menurut Lakitan (2011), aerasi yang baik dan pori makro cukup banyak pada 

tanah top soil mendukung perkembangan akar tanaman dan mendukung respirasi 

yang dilakukan akar, sehingga dapat berpengaruh dan menunjang pertumbuhan 

tanaman. Bertambahnya tinggi tanaman sangat dipengaruhi oleh unsur makro dan 

mikro, limbah kulit pisang mengandung unsur N,P dan K yang memiliki fungsi 

masing-masing untuk pertumbuhan, perkembangan buah dan batang. Selain itu 

pupuk organik cair kulit pisang kepok juga mengandung unsur mikro Ca, Mg, Na, Zn 

yang berfungsi untuk kekebalan tubuh tanaman, dan pembuahan pada tanaman agar 

tumbuh dengan optimal. (Rabitan dan Mirna (2013). 

Pupuk organik cair kulit pisang kepok mengandung unsur K yang cukup tinggi 

yaitu 0,32 % yang sangat berpengaruh terhadap tinggi tanaman, karena K atau 

Kalium memiliki fungsi antara lain untuk meningkatkan proses fotosintesis, 
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mengefisienkan penggunaan air, mempertahankan turgor, membentuk batang yang 

lebih kuat, sebagai aktivator bermacam sistem enzim, dan meningkatkan ketahanan 

tanaman terhadap penyakit. 

Kekurangan kalium pada tanaman padi menyebabkan tanaman tumbuh kerdil 

dan daun-daun terkulai, penuaan daun lebih cepat (leaf senescence), pertumbuhan 

akar tidak sehat (banyak akar yang busuk karena kehilangan daya oksidasi, sehingga 

serapan hara terganggu), dan tanaman mudah terserang penyakit seperti blas, busuk 

batang, dan bercak daun. 

Pupuk kotoran ayam sangat mudah di jumpai dan harganya juga tidak terlalu 

mahal sehingga dapat digunakan oleh setiap orang untuk bertani, kotoran ayam 

mengandung N atau nitrogen tiga kali lebih besar dibanding dengan pupuk kandang 

lain, hal ini dikarenakan bagian cair atau urin tercampur dengan bagian padatnya. 

(Hadjowiegeno 2013) 

Menurut mardiah, 2013, nilai pupuk kandang dipengaruhi oleh: (1) makanan 

hewan yang bersangkutan, (2) fungsi hewan tersebut sebagai pembantu pekerjaan 

atau dibutuhkan dagingnya saja dan (3) jenis atau macam hewan. Karena dengan 

mengetahui atau mengenali jenis kotoran akan mempengaruhi kotoran. Dilihat dari 

segi kandungan hara, dimana setiap ton kotoran ayam terdapat 65,8 kg N, 13,7 kg P 

dan 12,8 kg K. (Nurhayati 1998 dalam  Lemi Yunita 2018). 

Unsur N atau Nitrogen berperan dalam pembentukan zat hijau daun yang 

sangat berguna dalam fotosintesis, unsur magnesium berfungsi dalam pembentukan 

zat hijau daun, karbohidrat, lemak dan minyak-minyak yang dibutuhkan tanaman 

serta berperan dalam transformasi fosfat pada tanaman, dan unsur besi berfungsi 

untuk pernafasan tanaman dan pembentukan hijau daun, Lingga (2013:15) 
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Daun merupakan tempat terjadinya pembentukan makanan dengan cara 

fotosintesis dan juga tempat transpirasi oleh tanaman. Menurut Mulyono (2014), 

menyatakan bahwa semakin banyak unsur hara N yang diserap tanaman maka daun 

akan semakin hijau karena klorofil semakin banyak, dan proses metabolisme 

tanaman akan semakin baik dan akan berpengaruh baik terhadap pertumbuhan 

tanaman. Di dukung oleh Marsono (2011), bahwa unsur hara Nitrogen berperan 

dalam merangsang pertumbuhan vegetatif yaitu pembentukan batang, akar dan daun 

tanaman. 

B. Umur Berbunga (hst) 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap umur berbunga tanaman terung 

putih setelah di analisis ragam (Lampiran 4.2) terlihat baik secara interaksi maupun 

tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman terung putih. 

Setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata umur berbunga dengan perlakuan Pupuk Organik Cair Kulit 

Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (hari)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok (ml/l 

air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) Rata-

rata 
 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 35,00fg 35,33g 35,33g 35,33g 35,25c 

100 (P1) 33,33c-g 34,00efg 33,67d-g 32,33a-e 33,33b 

200 (P2) 33,00b-f 32,33a-e 31,67a-d 31,67a-d 32,17a 

300 (P3) 33,33c-g 31,33abc 31,007ab 30,33a 31,50a 

Rata-rata 
11,333,67b   33,25b 32,92ab  32,42a  

KK= 2,14% BNJPK= 2,15         BNJ P & K= 0,78 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa umur berbunga tercepat ditunjukkan pada 

kombinasi P3K3 yaitu perlakuan pupuk organik cair kulit pisang kepok 300 ml/l air 

(P3) dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot (K3) yaitu 30,33 hst, namun tidak berbeda 

nyata dengan perlakuan P3K1, P3K2, P2K2 dan P2K3 yaitu 31,33, 31,00 dan 31,67 

hst, sedangkan tanpa pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk 

kotoran ayam (control) merupakan yang paling lambat berbunga. Hal ini karena 

unsur hara yang diberikan berpengaruh dan mampu mencukupi tanaman untuk 

menuju proses pada fase generatif, sehingga pada awal fase generatif yaitu 

pembentukan bunga dapat terjadi lebih cepat. Untuk melihat lebih jelas pertambahan 

tinggi tanaman terung putih dapat dilihat pada grafik dibawah ini. 

Hasil penelitian Mas’ud (2013) menjelaskan bahwa pemberian pupuk yang 

sesuai serta kebutuhan unsur hara yang terpenuhi dapat mempercepat umur berbunga 

tanaman. Kebutuhan unsur hara merupakan faktor penting bagi tanaman dalam 

bertumbuh dan berkembang. 

Setyawati (2011) menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara yang dapat 

diserap tanaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi percepatan 

umur berbunga bahkan juga memungkinkan kematian dan kegagalan produksi. 

Menurut Gardner dkk (1991) dalam( Edo adrian dan Y husna 2017), 

ketersediaan Kalium dan fosfor yang tinggi untuk tanaman akan membantu 

meningkatkan laju translokasi fotosintat yang sudah tersedia dari hasil fotosintesis, 

sehingga pada masa generatif ketersediaan dan translokasi fotosintat yang tinggi 

sangat diperlukan untuk mempercepat dan meningkatkan proses pembungaan yang 

lebih banyak. 
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Pupuk organik cair kulit pisang mengandung unsur K yang sangat tinggi, 

sehingga dapat memenuhi kebutuhan tanaman untuk masuk pada fase berbunga lebih 

cepat. Ketersediaan unsur hara Nitrogen, fosfor dan kalium yang banyak dapat 

mempercepat proses pembungaan dan pembuahan, (Edo adrian dan Y husna 2017). 

 Pembungaan adalah proses pertumbuhan reproduksi yang akan segera 

terjadi, di mana proses pembungaan cepat atau lambat dipengaruhi oleh faktor 

genetik dan faktor lingkungan yang menguntungkan, seperti periode penyinaran, 

intensitas cahaya, dan bahkan suhu. Masa berbunga paling awal pada penelitian ini 

dicapai dengan perlakuan Pupuk Kotoran ayam dengan dosis tertinggi yang 

memberikan nutrisi yang cukup untuk pupuk kotoran ayam, terutama unsur P yakni 

6,31%. Dengan kata lain dapat meningkatkan fotosintesis pada tanaman terung putih 

dan menyebabkan bunga muncul lebih awal. 

Fosfor adalah bahan pembangun inti sel dan diduga berperan dalam 

pembelahan sel dan perkembangan meristem. Fosfor dapat mempercepat proses 

pembungaan tanaman dan membentuk senyawa fosfor kuat yang digunakan untuk 

meningkatkan hasil tanaman. Didukung oleh (ending dan Meitry, 2014) 

mengemukakan bahwa unsur hara fosfor berperan dalam proses fotosintesis, 

pembentukan karbohidrat dan sejumlah proses kehidupan lainnya pada tanaman. 

Unsur P yang terdapat pada pupuk kotoran ayam sangat besar pengaruhnya 

terhadap umur berbunga. Ketersediaan unsur hara P bagi tanaman berfungsi untuk 

mempercepat pembungaan dan pemasakan buah, serta mempercepat persentase 

pembentukan bunga menjadi buah (Muhammad, dkk 2014). 
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C. Umur panen 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap umur berbunga tanaman terung 

putih setelah di analisis ragam (Lampiran 4.3) terlihat baik secara interaksi maupun 

tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman terung putih. 

Setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Tabel 3. Rata-rata umur panen dengan perlakuan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang 

Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (hari)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok ( 

ml/l air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) 
Rata-rata 

 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 54,00f 53,00def 52,33b-f 53,33ef 53,17c 

100 (P1) 52,33ab-f 52,67c-f 52,67c-f 51,00abc 52,17b 

200 (P2) 52,33b-f 51,33a-d 52,00a-e 51,33a-d 51,75b 

300 (P3) 51,00abc 51,33a-d 50,67ab 50,33a 59,83a 

Rata-rata 
52,452,42b 52,08ab 51,92ab  51,50a  

KK= 1,24% BNJPK= 1,96         BNJ P & K= 0,72 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 

 

Data tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk organik 

cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap umur 

panen. Dimana perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan pupuk organik cair 300 

ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot (P3K3) yaitu 50,33 hst. 

Umur panen sangat erat kaitannya dengan umur berbunga atau pembungaan, 

semakin cepat tanaman berbunga maka umur panen juga akan semakin cepat, hal ini 

disebabkan proses pematangan buah lebih aktif dengan rentang waktu yang sama 
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dalam pematangan buah dibandingan dengan yang proses pembungaannya lebih 

lama (Dwidjoseptro, dalam Evi, 2018) 

Pupuk organik merupakan sumber nutrisi tanah yang berasal dari bahan-bahan 

organik tanaman maupun hewan. Kuntungan dari pupuk organik diantaranya yaitu 

menyuburkan serta menggemburkan tanah, meningkatkan hasil panen, tanaman 

bertumbuh dengan baik, lebih ramah terhadap lingkungan melalui proses daur ulang, 

meminimalkan emisi gas, emlindungi tanaman dari penyakit tertentu, lebih murah 

dari pupuk kimia (Oviasogie dan Odewale, 2013). 

Anjani (2013) mengemukakan bahwa dengan cepat umur berbunga pada 

tanaman maka akan memberikan umur panen yang cepat pula. Ini dapat terjadi jika 

unsur hara pada tanaman optimal, ketersediaan unsur di dalam tanah merupakan 

faktor pendukung agar pertumbuhan vegetatif tanaman dapat berlangsung dengan 

baik. 

Damanik (2011) mengemukakan pupuk organik cair kulit pisang mempunyai 

kandungan kalium yang lebih tinggi dari unsur lainnya, sehingga memberikan 

pengaruh terhadap organ-organ tanaman. Tanaman yang mendapat kalium yang 

cukup akan tumbuh lebih cepat karena kalium mampu menjaga tekanan turgor sel 

secara konstan, jika tekanan turgor didalam tubuh tanaman terganggu maka dapat 

menyebabkan keberhasilan polinasi dan rasio pembentukan bunga lebih rendah 

sehingga bunga yang dihasilkan lebih sedikit dan hal ini dapat membuat umur panen 

menjadi lebih lama. 

Menurut Titik, (2016) Pupuk kotoran ayam mengandung unsur hara N yang 

cukup tinggi yaitu N (2,71%), N berfungsi untuk membantu pembentukan klorofil, 

asam amino, lemak dan enzim, selain unsur hara N pupuk kotoran ayam juga 
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mengandung unsur P (6,31%) berperan dalam pertumbuhan dan dan perkembangan 

akar, dan pupuk kotoran ayam juga mengandung unsur K (2,01%) berfungsi 

membantu pembentukan protein dan mineral serta meningkatkan kekebalan tubuh 

tanaman terhadap serangan hama dan penyakit. Pupuk kotoran ayam juga memiliki 

fungsi lain yaitu memperbaiki unsur hara dan menambah unsur hara serta 

memperbaiki sifat fisik tanah.  

D. Jumlah Buah Pertanaman 

Hasil pengamatan terhadap jumlah buah tanaman terung putih setelah 

dianalisis ragam (Lampiran 4.4) menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian 

pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam tidak berpengaruh 

nyata terhadap jumlah buah, tetapi pemberian secara utama pupuk organik cair kulit 

pisang kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah 

buah. Setelah dilakukan uji lanjutan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat 

dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Rata-rata jumlah buah pertanaman dengan perlakuan Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (buah)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok 

(ml/l air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) 
Rata-rata 

 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 18,00 18,33 18,33 18,67 18,33d 

100 (P1) 19,00 18,67 22,33 23,67 20,92c 

200 (P2) 25,67 26,00 29,33 31,33 28,08b 

300 (P3) 33,00 31,67 35,67 36,67 34,25a 

Rata-rata 
11,323,92b 23,67b 26,42a  27,58a  

KK= 6,60% BNJPK= 5,10         BNJ P & K= 1,86 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 



36 

 

 Dari tabel 4, menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair kulit pisang 

kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap jumlah buah 

pertanaman. Dimana kombinasi perlakuan P3K3 memiliki jumlah buah pertanaman 

36,67 buah, tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan K3N0, K3N1, K3N2, 

namun berbeda nyata dengan komninasi perlakuan lainnya. 

 Banyaknya jumlah buah pertanaman yang didapat dari kombinasi perlakuan 

P3K3 disebabkan kombinsasi perlakuan tersebut mampu memenuhi unsur hara yang 

diperlukan atau dibutuhkan oleh tanaman, sehingga proses metaboliseme yang terjadi 

di dalam tubuh tanaman terung putih dapat berlangsung dengan baik dan lancar, 

dengan tidak terganggunya proses metabolisme ini sangat baik dalam mendukung 

pembentukan buah sehingga buah yang dihasilkan tananman jumlah nya banyak. 

Pemberian pupuk pada tanaman merupakan salah satu usaha untuk 

meningkatkan produksi tanaman. Salah satu faktor yang membatasi produksi 

tanaman adalah kurang tersedianya unsur hara dalam media tumbuh tanaman, 

pemberian pupuk pada tanaman harus mencapai keseimbangan unsur hara bagi 

pertumbuhan tanaman sehingga menghasilkan produksi yang optimal. Supianto 

(2011), mengemukkan bahwa tanaman yang memperoleh asupan unsur hara yang 

lebih baik maka akan tetap dapat menghasilkan produksi tinggi secara terus menerus, 

meskipun terjadi asupan unsur hara yang baik maka akan memiliki kecenderungan 

penurunan hasil produksi.  

 Pemupukan merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan produksi 

tanaman. Pemupukan yang dilakukan dengan pengaplikasian pupuk kotoran ayam 

mampu memenyediakan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman pada fase 

generatif dalam pembentukan buah. Pupuk kotoran ayam dianggap sebagai pupuk 
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organik yang mengandung unsur lengkap, juga mampu memperkaya mikroorganisme 

dalam tanah (Donghong dkk 2011). 

Tujuan pemupukan adalah untuk memelihara dan meningkatkan kesuburan 

tanah. Setiap tanaman membutuhkan banyak nutrisi untuk tumbuh. Nutrisi P 

mempercepat pertumbuhan tanaman dengan merangsang pembentukan akar. Hal ini 

sesuai denga pendapat Indrayati dan Umar (2011) yang mengemukakan bahwa 

pupuk Fosfor yang dibutuhkan tanaman untuk merangsang pembentukan akar, 

mempercepat tumbuhnya tanaman, meningkatkan proses fisiologi yang memberikan 

pengaruh besar terhadap produksi yang dihasilkan tanaman. 

Salah satu faktor yang membatasi produksi tanaman adalah kurangnya unsur 

hara pada media tanam tanaman; Pemberian pupuk pada tanaman harus menjaga 

keseimbangan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman guna menjamin produksi yang 

optimal. Supianto, (2011) mengemukakan bahwa tanaman yang memeproleh asupan 

unsur hara yang lebih baik maka akan tetap dapat menghasilkan produksi tinggi 

secara terus menerus, meskipun terjadi asupan unsur hara yang baik maka akan 

memiliki kemungkinan penurunan hasil produksi atau hasil panen. 

Tingginya jumlah buah pada tanaman terung putih diduga karena pengaruh 

unsur N dan P yang tinggi pada pupuk kotoran ayam yang mampu meningkatkan 

berkembangnya mikroorganisme di dalam tanah, membantu proses fotosintesis, 

mempercepat pembungaan dan memaksa pembuahan serta pemasakan buah. 

Pendapat Irawan (2015), bahwa dengan meningkatnya fotosintesis pada tanaman, 

maka kemungkinan terbentuknya asimilat semakin tinggi sehingga kuantitas 

(jumlah) produksi tanaman akan meningkat. 
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Rosmarkam dan Yuwono (2011), menyampaikan bahwa unsur hara yang 

tersedia di dalam media tanam yang mampu diserap tanaman dalam jumlah yang 

tepat dan seimbang mampu meningkatkan pembentukan buah, akibatnya jumlah 

buah menjadi lebih banyak dan berpengaruh juga dengan berat buah, semakin 

banyak jumlah buah maka berat buah akan semakin tinggi. 

Rendahnya jumlah buah pada sampel tanpa perlakuan dikarenakan tanaman 

kekurangan unsur hara yang dapat membantu pada fase generatif atau pembentukan 

bunga dan pembuahan, didukung oleh Maynizal (2018). 

E. Berat Buah Pertanaman 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap berat buah pertanaman pada 

tanaman terung putih setelah di analisis ragam (Lampiran 4.5) terlihat baik secara 

interaksi maupun tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman 

terung putih. Setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% 

dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata berat buah pertanaman dengan perlakuan Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (gram)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok 

(ml/l air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) 
Rata-rata 

 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 2007,97g 2007,63g 2015,57fg 2004,97g 2009,03d 

100 (P1) 2022,10fg 2064,20fg 2122,33ef 2191,20de 2099,96c 

200 (P2) 2191,17de 2253,00cd 2288,07bcd 2321,73bc 2263,49b 

300 (P3) 2361,70b 2391,33ab 2473,17a 2487,47a 2428,42a 

Rata-rata 2145,73b 2179,04b 2224,78a 2251,34a  

KK= 1,63% BNJPK= 109,06         BNJ P & K= 39,73 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 
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Dari tabel 5, menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair kulit pisang 

kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman. 

Dimana kombinasi perlakuan P3K3 memiliki berat buah pertanaman 2487,47 gram, 

tidak berbeda nyata terhadap kombinasi perlakuan P3K2 namun berbeda nyata 

dengan komninasi perlakuan lainnya. 

Tingginya berat buah yang terdapat pada perlakuan P3K3 yaitu pupuk organik 

cair kulit pisang kepok 300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3kg/plot, dikarenakan 

pemberian pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam dengan 

dosis yang tepat dan diserap dengan baik oleh tanaman mampu membantu 

pembentukan buah sehingga jumlah buah menjadi banyak, karena jumlah buah yang 

meningkat maka berat buah juga akan bertambah. 

Pupuk kotoran ayam mengandung unsur hara makro yang tinggi dan pada 

pupuk kotoran ayam unsur  hara P yang cukup tinggi dari pupuk kandang lain nya. 

Kandungan unsur hara P yaitu 6,31% berperan dalam perkembangan akar, 

pertumbuhan tanaman, fotosintesis, respirasi dan berbagai metabolisme lainnya, 

pembentukan bunga dan buah. Kandungan unsur hara N yang relatif tinggi pada 

pupuk kotoran ayam yaitu 2,71% membantu pertumbuhan tanaman secara umum. 

Nitrogen berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, elmak dan enzim.  

Unsur K 2,01% membantu pembentukan protein dan mineral serta menungkatkan 

daya tahan tanaman terhadap penyakit (Purwa, 2009 dalam Titik, 2016). 

Menurut Sinaga, dkk (2017) unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada fase 

generatif ialah unsur P yang berperan dalam pembentukan bunga dan buah. Jika 

unsur P terpenuhi maka proses pembungaan dan pembuahan semakin banyak dan 

semakin bagus. Semakin banyak dan bagus buah yang terbentuk maka hasil panen 
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akan meningkat Gejala yang terjadi akibat kekurangan fosfor yaitu tampak semua 

warna daun lebih tua dan tampak mengkilap kemerah-merahan atau bahkan 

menguning, tepi daun, batang, dan cabang lambat laun menjadi kuning. Unsur P 

merupakan bagian esensial dari berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi 

fotosintesis, respirasi dan berbagai metabolisme lainnya Marlina dkk (2015). 

Pupuk organik cair kulit pisang mengandung unsur K (kalium) yang cukup 

tinggi, kalium merupakan satu-satunya unsur hara kation kovalen yang sessensial 

bagi tanaman dan diabsorbsi dalam bentuk ion K+ (terutama pada tanaman muda). 

Kekurangan unsur K dapat mempengaruhi pertumbuhan serta produksi tanaman dan 

dapat dikenali dengan ciri sebagai berikut yaitu, daun terlihat keriting, tanaman 

kerdil, buah tidak sempurna, mutunya jelek, hasilnya rendah dan tidak tahan 

disimpan. Unsur K berperan dalam pembentukan protein, karbohidrat, aktifator 

enzim-enzim (Helena, 2015). 

Sutejo dan Kartasapoetra dalam Agustina (2015) menyatakan bahwa untuk 

dapat tumbuh dengan baik tanaman membutuhkan unsur hara N,P dan K yang 

terkandung didalam kotoran ayam merupakan unsur hara yang esensial dimana unsur 

hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman. Unsur hara N tidak tergabung 

dalam proses pembungaan namun peranan sari Nitrogen (N) berperan dalam proses 

fotosintesis dan perkembangan daun, berbeda dengan unsur hara Fospat (P) yang 

peranan nya cukup penting pada fase generatif tanaman yaitu pembentukan bunga. 

Semakin tepat dan baik unsur hara kalium (K) yang diterima tanaman maka akan 

mepercepat umur panen tanaman.  

 Kalium berfungsi untuk pembentukan pati, meningkatkan enzim, pembukaan 

stomata (mengatur pernafasan dan penguapan), mempengaruhi penyerapan unsur 
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hara lainnya, meningkatkan daya tahan terhadap kekeringan, penyakit dan 

mempengaruhi perkembangan akar, Jumini dan Murzani (2011). 

Hasil penelitian berat buah pertanaman jika di konversi per hektar lebih tinggi 

dari deskripsi, dapat mencapai berat yaitu 99,50 ton/ hektar, perbedaan berat dapat 

terjadi dikarenakan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dapat terpenuhi dan 

tanaman dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi iklim dan cuaca di sekitar. 

F. Berat Buah Perbuah 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap berat buah perbuah tanaman terung 

putih setelah di analisis ragam (Lampiran 4.6) terlihat baik secara interaksi maupun 

tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman terung putih. 

Setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata berat buah perbuah dengan perlakuan Pupuk Organik Cair Kulit 

Pisang Kepok dan Pupuk Kotoran Ayam (gram)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok 

(ml/l air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) 
Rata-rata 

 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

0 (P0) 130,62e 132,95de 133,96cde 134,09b-e 132,91c 

100 (P1) 134,24b-e 134,44b-e 134,66bcd 134,91bcd 134,56b 

200 (P2) 135,16bcd 135,47bcd 135,99bcd 136,67bcd 135,28b 

300 (P3) 137,08bc 137,67bc 138,05b 145,56a 139,59a 

Rata-rata 134,28b 135,13b 135,66b 137,81a  

KK= 0,94% BNJPK= 3,90         BNJ P & K= 1,42 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 

 

Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa kombinasi pupuk organik cair kulit pisang 

kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap berat buah pertanaman. 
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Dimana kombinasi perlakuan P3K3 memiliki berat buah pertanaman 145,56 gram, 

berbeda nyata dengan komninasi perlakuan lainnya. 

Berat buah perbuah beragam sesuai dengan perlakuan atau pupuk dengan dosis 

yang diberikan setiap perlakuan, semakin baik dosis pupuk maka akan berpengaruh 

nyata terhadap berat buah perbuah, dosis yang diberikan tidak berlebih atau sesuai 

dengan dosis anjuran, jika pemberian pupuk terlalu banyak atau berlebihan dapat 

menyebabkan kerusakan terhadap tanaman yang dapat menimbulkan tanaman tidak 

akan berproduksi dengan baik, kekurangan pupuk juga dapat memicu kerusakan pada 

tanaman dan tanaman juga tidak dapat berproduksi dengan baik karena 

mikroorganisme dalam tanah tidak mengurai dan unsur hara yang dibutuhkan 

tanaman juga tidak maksimal. 

“Faktor yang menjamin kesuburan tanah ialah ketersediaan bahan organik 

yang ada di dalam tanah dan jasat renik yang menguntungkan dalam perakaran 

tanaman. Jika bahan organik dalam tanah berada dalam keadaan yang seimbang, 

maka akan memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman yang baik, 

sehingga tanaman akan tumbuh dengan optimal (Santana dan Suyanto, 2011).” 

Untuk mendapatkan buah terung putih yang baik juga tidak lepas pengaruh dari 

lingkungan disekitar tanaman. Sifat fisik, kimia dan biologi tanah yang cukup baik 

dan didukung oleh faktor lingkungan yang sesuai maka memudahkan perakaran 

tanaman dalam menyerap hara sehingga pertumbuhan, pembuahan dan hasil tanaman 

terung putih menjadi lebih baik, Refliaty dan Herdiansyah (2011). 

Menurut Sianipar (2018), bahwa zat hara Nitrogen, Fosfor dan Kalium sangat 

diperlukan dalam pertumbuhan buah jika kekurangan zat tersebut maka akan 

mengganggu pertumbuhan buah. Unsur hara n,p,k yang terkandung didalam pupuk 
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organik cair kulit pisang dan pupuk kotoran ayam yang cukup dapat membantu 

dalam mempercepat pertumbuhan bunga, buah dan biji. 

Unsur Nitrogen 2,71% berperan dalam pembentukan klorofil, asam amino, 

elmak dan enzim, unsur hara P yaitu 6,31% berperan dalam perkembangan akar, 

pertumbuhan tanaman, fotosintesis, respirasi dan berbagai metabolisme lainnya, 

pembentukan bunga dan buah, unsur K 2,01% berperan untuk memperlancar 

pengangkutan karbohidrat serta memegang peranan penting dalam pembelahan sel, 

juga mempengaruhi pembentukan dan pertumbuhan buah sampai menjadi masak 

panen (Purwa, 2009 dalam Titik, 2016). 

Sutejo dan Kartasapoetra dalam Agustina (2015) menyatakan bahwa untuk 

dapat tumbuh dengan baik tanaman membutuhkan unsur hara N,P dan K yang 

terkandung didalam kotoran ayam merupakan unsur hara yang esensial dimana unsur 

hara ini sangat berperan dalam pertumbuhan tanaman. Unsur hara N tidak tergabung 

dalam proses pembungaan namun peranan sari Nitrogen (N) berperan dalam proses 

fotosintesis dan perkembangan daun, berbeda dengan unsur hara Fospat (P) yang 

peranan nya cukup penting pada fase generatif tanaman yaitu pembentukan bunga. 

Semakin tepat dan baik unsur hara kalium (K) yang diterima tanaman maka akan 

mepercepat umur panen tanaman.  

Jumini dan Murzani (2011) menyatakan kalium berfungsi untuk 

pembentukan pati, meningkatkan enzim, pembukaan stomata ( menatur pernafasan 

dan penguapan), mempengaruhi penyerapan unsur hara lainnya, mempertinggi 

daya tahan terhadap kekeringan, penyakit dan mempengaruhi perkembangan akar.  
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G. Jumlah Buah Sisa 

Hasil pengamatan yang dilakukan terhadap jumlah buah sisa tanaman terung 

putih setelah di analisis ragam (Lampiran 4.7) terlihat baik secara interaksi maupun 

tunggal memberikan pengaruh nyata terhadap umur panen tanaman terung putih. 

Setelah dilakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% dapat dilihat pada 

tabel 7. 

Tabel 7. Jumlah buah sisa dengan perlakuan Pupuk Organik Cair Kulit Pisang Kepok 

dan Pupuk Kotoran Ayam (buah)  

Pupuk Organik Cair 

Kulit Pisang Kepok (ml/l 

air) 

Pupuk Kotoran Ayam (kg/plot) 
Rata-rata 

 0 (K0) 1 (K1) 2 (K2) 3 (K3) 

Tanpa perlakuan (P0) 2,33def 1,67f 2,50def 1,67f 2,04c 

100 (P1) 1,83ef 2,67de 2,67de 3,67bc 2,71b 

200 (P2) 2,00def 2,50def 4,17ab 3,67bc 3,08a 

300 (P3) 2,83cd 2,83cd 2,67de 4,67a 3,25a 

Rata-rata 2,25c 2,42c 3,00b 3,42a  

KK= 10,42 BNJPK= 0,88         BNJ P & K= 0,32 

Angka-angka pada kolom dan baris yang diikuti huruf kecil yang sama tidak berbeda 

nyata menurut uji BNJ 5% 

 

 Pada tabel 7 menunjukkan bahwa secara interaksi pemberian pupuk organik 

cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah buah sisa tanaman terung putih. Jumlah buah sisa terung putih 

terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan P3K3 yaitu 4,67, hal ini disebabkan 

karena kombinasi tersebut merupakan kombinasi perlakuan terbaik sehingga unsur 

hara tanaman dapat terpenuhi dengan baik dan dapat memicu pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman dengan baik. 
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 Pemberian perlakuan dengan dosis 300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3kg/ 

plot mampu merangsang proses pembungaan dan pembuahan tanaman terung putih 

dengan maksimal sehingga terdapat jumlah buah lebih banyak dibanding dengan 

perlakuan lainnya. 

Jumlah buah sisa pada tanaman juga beragam sesuai dengan perlakuan, hal ini 

disebabkan oleh pemberian kombinasi pupuk yang berbeda pula, semakin baik dan 

optimal pupuk yang diberikan maka akan semakin baik pula hasil buah nya dan akan 

semakin banyak pula buah sisa nya, tetapi jika pupuk yang diberikan sedikit atau 

berlebih maka akan berpengaruh juga terhadap jumlah buah yaitu hasil buah nya 

akan sedikit dibanding dengan perlakuan dengan dosis yang tepat. 

Menurut jannah dan Abdul (2012), bahwa pertumbuhan tanaman sangat 

dipengaruhi oleh tingkat kesuburan tanah.semakin baik dan subur tanah maka 

ketersediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman akan semakin tercukupi, dengan 

demikian pertumbuhan dan perkembangan dapat berlangsung dengan sangat baik 

karena proses metabolisme dalam tubuh tanaman menjadi lancar terutama dalam 

perkembangan bunga maupun buah.  

 Nursanti dalam  Adinata (2016), mengemukakan bahwa jumlah pemberian 

pupuk  terutama pupuk organik akan menentukan ketersediaan hara dan kondisi 

perbaikan sifat-sifat tanah. Pemberian pupuk organik dengan takaran ataupun dosis 

yang tepat akan mampu memberikan pengaruh yang maksimal terhadap tanah dan 

tanaman dibanding dengan pemberian pupuk yang berlebih. 

Unsur P yang diberikan melalui pemupukan kotoran ayam mampu mencukupi 

kebutuhan hara tanaman. Agustina (2013) mengemukakan bahwa unsur Nitrogen, 

Fosfor dan Kalium sangat penting bagi tanaman, termasuk bagian yang berhubungan 
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dengan perkembangan generatif yang menyebabkan metabolisme dalam tanaman 

menjadi lebih baik.   

 Menurut Lakitan (2011) menyatakan bahwa apabila unsur hara yang 

dibutuhkan tanaman pada saat fotosintesis jumlahnya terbatas, maka unsur hara 

tersebut akan ditranslokasikan dari daun tua ke daun muda sehingga laju 

fotosintesispada daun tua akan berkurang. Selain itu bobot kering tanaman 

tergantung pada banyak atau sedikit nya unsur hara yang diserap oleh tanaman. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Interaksi pupuk organik cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, berat 

buah pertanaman, berat buah perbuah dan jumlah buah sisa. Perlakuan terbaik 

adalah kombinasi pupuk organik cair kulit pisang kepok 300 ml/l air dan pupuk 

kotoran ayam 3 kg/plot (P3K3). 

2. Pengaruh utama pupuk organik cair kulit pisang kepok nyata terhadap semua 

parameter. Perlakuan terbaik adalah pemberian pupuk organik cair kulit pisang 

kepok 300 ml/l air. 

3. Pengaruh utama pupuk kotoran ayam nyata terhadap semua parameter. 

Perlakuan terbaik adalah pemberian 3 kg/plot. 

B. Saran  

Dari hasil penelitian, maka penulis memberi saran agar peneliti selanjutnya 

dapat melakukan penelitian lanjutan dengan menaikkan dosis pupuk organik cair 

kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam pada tanaman terung putih, agar dapat 

meningkatkan pertumbuhan serta hasil tanaman terung putih. 
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RINGKASAN 

Terung (Solanum melongena L.) adalah tanaman asli daerah tropis. Tanaman 

ini awalnya berasal dari benua Asia yaitu India dan Birma. Daerah penyebaran 

tanaman terung awalnya di beberapa negara (wilayah) antara lain di Karibia, 

Malaysia, Afrika Barat, Afrika Tengah, Afrika Timur, dan Amerika Selatan. 

Tanaman ini menyebar ke seluruh dunia, baik negara-negara yang beriklim panas 

(tropis) maupun iklim sedang (sub tropis). Pengembangan budidaya terung paling 

pesat di Asia Tenggara, salah satunya di Indonesia (Firmanto, 2011). 

Pemupukan adalah penambahan unsur hara ke tanah agar menjadi subur. 

Pemupukan dilakukan sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman 

agar tujuan produksi dapat dicapai. Pemupukan perlu dilakukan karena 

kandungan unsur hara dalam tanah bervariasi dan berubah-ubah disebabkan 

terjadinya kehilangan unsur hara melalui pencucian (Susila dkk, 2010 dalam 

Mashud dkk, 2013) 

Terung (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayur-sayuran yang 

ditanam untuk dimanfaatkan buahnya untuk dijadikan bahan makanan seperti lalapan 

segar maupun diolah menjadi berbagai jenis masakan karena cita rasanya yang enak. 

Buah terung mengandung serat yang tinggi sehingga baik untuk pencernaan, 

memiliki zat anti kanker, menekan kolesterol, dan kandungan fitonutriennya baik 

untuk kinerja otak (Sahid dkk., 2014). 

Salah satu limbah rumah tangga yang dapat  dimanfaatan menjadi pupuk 

organik yaitu menggunakan kulit pisang kepok, sejauh ini pemanfaatan sampah 

kulit pisang masih kurang, hanya sebagaian orang yang memanfatkannya sebagai 

pakan ternak. Selain penghasil enzim xylase kulit pisang juga mengandung unsur 
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kimia seperti magnesium, sodium, fosfor, sulfur sehingga kulit pisang memiliki 

potensi yang baik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik baik padat maupun 

cair (Susetya, 2015). 

Selain pada penggunaan pupuk cair, ada pula penggunaan pupuk padat yang 

berasal dari bahan organik salah satunya berasal dari kotoran-kotoran ternak.   Pupuk 

kandang adalah pupuk yang berasal dari campuran kotoran-kotoran ternak, urine 

serta sisa-sisa makanan ternak tersebut. Pupuk kandang yang berupa cair dan ada 

pula yang padat, tiap jenis pupuk kandang memiliki kelebihan masing-masingnya. 

Setiap hewan akan menghasilkan kotoran dalam jumlah dan komposisi yang 

beragam. Kandungan hara pada pupuk kandang dapat di pengaruhi oleh jenis ternak, 

umur ternak, bentuk fisik ternak, pakan dan air (Pranata, 2012).  

Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Islam Riau, Jalan Kaharuddin  Nasution Km 11 No. 113, Kelurahan Air 

Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama 

5 bulan dimulai dari bulan Desember 2020 sampai April  2021. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui interaksi utama pemberian pupuk organic cair kulit pisang 

dan pupuk kotoran ayam terhadap pertumbuhan dan produksi terung putih (Solanum 

melongena L). 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk 

organik cair kulit pisang kepok (Faktor P) terdiri 4 taraf perlakuan dan faktor kedua 

dosis pupuk kandang ayam faktor (K) terdiri dari  taraf perlakuan sehingga terdapat 

16 kombinasi perlakuan dengan 3 ulangan maka ada 48 unit percobaan. Setiap plot 
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terdapat 4 tanaman dan 2 tanaman dijadikan sebagai sampel pengamatan sehingga 

keseluruhan tanaman adalah 192 tanaman. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa interaksi pupuk organic cair kulit 

pisang kepok dan pupuk kotoran ayam berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi 

tanaman, umur berbunga, umur panen, berat buah pertanaman, berat buah perbuah, 

jumlah buah sisa. Secara interaksi pemberian pupuk organic cair kulit pisang kepok 

300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot (P3K3). Pengaruh utama pemberian 

pupuk organic cair kulit pisang kepok dan pupuk kotoran ayam memberi pengaruh 

nyata terhadap semua parameter dengan perlakuan terbaik yaitu pemberian puupuk 

organic cair kulit pisang kepok 300 ml/l air dan pupuk kotoran ayam 3 kg/plot.   
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